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Pendahuluan 

Dalam melaksanakan penelitian 
ilmiah terdapaat langkah-lang
kah penting yang hams dilaku
kan secara sistematis. Langkah 
pertama dan yang paling penting 
ialah menemukan dan meng
identifikasikan masalah. Tanpa 
masalah tidak mungkin peneli
tian dilalrukan, karena salah satu 
tujuan penelitian adalah untuk 
memecahkan suatu masalah. 
Berdasarkan masalah tersebut 
kemudian dibangun kerangka 
teoritis hingga sampai kepada 
suatu hipotesis. 

Langkah berikutnya barulah me
rancang bagaimana penelitian 
hendak melaksanakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis. 
Penelitian ilmiah yang dilak
sanakan itu tidak berhenti pada 
pembuktian hipotesis itu saja.. 
melainkan harus dilanjutkan de
ngan langkah penulisan laporan 
penelitian atan aratikel ilmiah 
untuk dipublikasikan dalam 
suatu masalah. Langkah terakhir 
inilah yang akan menentukan 
apakah basil penemuan suatu 
penelitian ilmiah itu benar-benar 
dapat dipergunakan untuk ke
pentingan untuk umat manusia 
dan kepentiugau perkembangan 
ilmu atau tidak. Selain itu basil 
penelitian yang dipublikasikan 

akan menjadikan sarana untuk 
para peneliti yang akan datang. 
U ntuk itulah peranan perpusta
kaan dalam hal ini sangat pen
ting sekali. Pertama, merupakan 
sun1ber informasi untuk bahan
bahan bacaan teoritis dan sum
her acuan apakah masalah yang 
dibahasnya telah diteliti atau 
belum. Kedua.. menjadikan sara
na untuk mempublikasikan hasil 
dari penelitian itu sendiri. 

Tahapan dalam Penelitian dan 
Hubungannya dengan Perpus
takaan 

Dalam melakukan penelitaian, 
maka seorang ilmuwan harus 
melakukan upaya dengan se
ngaja dan berencana dalam u
saha menangkap gejala alam 
sekitaruya agar dapat dijadikan 
ilmu pengetahuan. Seorang il
muwan harus menggunakan sis
tern atau metode tertentu yang 
dikenal dengan nama: metode 
penelitian ilmiah. Di dalam me
todologi ilmiah itu kita meng
gnnakan cara berpikir ilmiah 
dan melakukan tahapan dalam 
penelitian secara jelas dan sis
tematis. Secara garis besar, ma
ka tahapan dalam penelitian il
miah itu dapat dibagi menjadi 
sepuluh langkah, yaitu: 
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Tahap 1: mencari, menemukan 
dan memilih masalah yang akan 
diteliti 
Tahap 2: menynsun latar bela
kang masalah penelitian. 
Tahap 3: mengidentifikasi dan 
memmnskan masalah yang akan 
diteliti dan menentukan judul 
penelitian 
Tahap 4: menynsun kerangka te
oritis dan tnjuan penelitian 
Tahap 5: membuat dan mem
muskan hipotesis atau merumus
kan pengertian secara umum 
yang bersifat sementara 
Tahap 6: mengumpulkan data 
dan fakta secara sistematis dan 
terkontrol 
Tahap 7: mengolah, mengana
lisis data dan menginterpreta
sikannya 
Tahap 8: mendiskusikan/ mem
bahas basil penelitain 
Tahap 9: memmuskan kesim
pulan basil penelitian dan impli
kasinya 
Tahap 10: menynsun dan menu
lis laporan penelitan dan I atau 
membuat makalah ilmiah untuk 
dipnblikasikan dalam majalah 
ilmiah. 

Dalam melaksanakan tahapan 
tersebut, maka seorang ilmuwan 
tidak mungkin berpisah dengan 
perpustakaan dan pelayanannya 
guna memperoleh berbagai in
formasi dan majalah ilmiah, ba
ik dari luar negeri maupun da
lam ncgeri. Dalam tahap perta
ma saja, pada waktn ilmuwan 
mulai mencarL menemukan dan 
memilih masalah, maka ia hams 
menghabiskan waktunya untuk 

menelusuri kepustakaan yang 
tersebar di berbagai majalah i 1-
miah. Ia tidak bisa mengguna
kan masalah penelitian yang di
cetnskan berdasarkan khayalan 
belaka atau oleh karena tadi rna
lam ia bermimpi, misalnya. K.ita 
hams menelaah secara cermat, 
hal-hal apa sajakah yang sudah 
mempakan fakta dan mana yang 
masih mernpakan tanda tanya. 
Apakah suatn masalah sudah 
ada jawabannya, apakah sesuatn 
hal telah diteliti orang lain baik 
di dalam negeri maupun di luar 
negeri, hal-hal apa sajakah yang 
dewasa ini menjadi perhatian 
para ilmuwan di selurnh dunia, 
masalah-masalah atau hal-hal 
apakah yang mernpakan perta
nyaan yang mempakan topik 
barn dan mana yang telah usang 
dan lain sebagainya. Semuanya 
ini mernpakan pertanyaan yang 
hams dicari jawabaunya lewat 
penelusuran kepustakaan. 

Pada zaman pembangunan de
wasa ini yang sangat pesat dan 
kemajuan ilmu pengetahuan 
yang sangat maju, kita tidak 
mungkin memulai suatu pene
litian dari awalmula sekali. Kita 
hams mengggunakan hasil ilmu
an lain, agar apa yang kita 
lalrukan dalam penelitian nanti 
membuahkan basil yang barn 
bagi perkembanagan ilmu peng
etahuan. Inilah dasar cara ber
fikir ilmiah menurut metode in
duktif , yaitu cara berfikir yang 
bertitik tolak pada fakta yang 
ada. kemudian secara logika 
yang sistematis mengambil ke-
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simpulan secara umum untuk 
merumuskan masalah, maim sc
orang ilmuan itu harus meng
gunakan cara berfikir indl!ktif. 
Dengan pe11elusuran kepusta
kaan yang sistematis, maka se
orang ilmuan dengan mudah 
akan menemukan berbagai fakta 
yang tadinya tidak diketahui; 
yang tadinya gelap sekarang 
menjadi terang sehingga ia bisa 
merumuskan masalah peneli
tiannya secara lebih cermat. 

Setelah berhasil merumuskan 
masalah , maka sampailah ke
pada tahap berikutnya yaitu me
nyususn latar belakang masalah 
penelitian. Latar belakang ini 
sangat penting. Atas dasar inilah 
para ilmuan lain percaya kalau 
masalah yang kita ajukan benar
benar merupakan masalah yang 
layak untuk diteliti dan belum 
diungkapkan ilmuan lain. Apa
bila dalam penelusuran kepus
takaan itu dilakukan dengan ku
rang cemmt dan teliti maka ke
mungkinan besar kita akan m~
lakukan penelitian duplikasi sa
ja, schingga hanya mcmhuang
bmmg hiaya saja, tenaga waktu, 
dan sehagainya, Ba!Jkan kalau 
pcnelitian ini dipakai untuk pen
didikan ke jenjang kcsatjanaan 
yang lebih tinggi menuju strata 
2 (S-2) atau strata 3 (s-3), maka 
penelittan duplikasi dapat men
jatuhkan karena tidal< ada man
faatnya bagi dunia ilmu pe
ngctahuan. Oleh karena jumlah 
majalah ilmiah dewasa ini di 
seluruh dunia sangat hanyak se
kali, maka hila tanpa sistem ti-
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dak mungkin kita untuk mene
lusuri satu persatu secara cer
mat. Di sinilah salah satu pe
ranan perpustakaan yang cukup 
penting dalam memhantu para 
ilnman itu, jadi bukan hanya 
menjaga huku-buku atau maja
lah di perpustakaan, duduk me
ngohrol dari pagi hingga malam 
hari. 

Dalam menyusun kerangka teo
ritis pun kita harus mendapat 
gambaran yang henar tcntang 
sesuatu topik. Jangan sampai 
kita mendapat gambaran yang 
salah, hanya oleh karena in
formasi yang kita peroleh dari 
penelusuran kepustakaan itu ti
dak lengkap. Hal ini dapat dipa
hami lebih mudah , hila kita me
lihat dan mendengar kahar bu
rung peristiwa sehari-hari yang 
kita alan1i. Bila informasi yang 
diterima tidak jelas atau kurang 
maka berita itu bisa simpang 
siur dan gamharan tentang suatu 
peristiwa akan samar-samar dan 
kesimpulan yang diambil pun 
mungkin akan salah. Oleh ka
rena itu pengadaan buku-buku, 
majalah ilmiah dan bahan re
ferensi lainnya mutlak sangat 
perlu hagi para ilmuan di per
guman tinggi. Tanpa majalah 
ilmiah, maka ilmuwan itu makin 
lama makin steril. Dengan jalan 
meneliti dan membaca di per
pustakaan maka para staf pe
ngajar pun akan lehih kreatif 
dan inovatif dalam memherikan 
kuliah kepada para mahasiswa
nya. 
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Dalam mengumpulkan data, 
lebih-lebih apabila data labora
toris yang diperoleh dengan ber
bagai metode laboratorium, ma
ka biasanya kita melakukan 
cara-cara yang pemah dilakukan 
ilmuwan laiu. Bahkan dalam pe
nulisau laporau peuelitian atau 
makalah ilmiah bagian "bahan 
dan cara kerja" (materials and 
methods), maim kita harus men
cantumkan sumber referensi 
atau nama ilmuwau yang pemah 
melakukan metode tersebut. 
Kalan tidak maka basil peneli
tian kita atau cara kita memper
oleh data tidak dapat dipercaya 
orang. Dalam mengumpulkau 
data maka ada dua hal yang 
penting yaitu realibility atau ke
percayaan terhadap suatu pengu
kuran dan validity atau keab
sahan suatu pengukuran untuk 
memperoleh data yang belum 
lazim bahkan tidak dikenal sama 
sekali, maka hal-hal tersebut 
ticlak dapat dipenuhi. Hasil 
penelitian yang diperoleh tidak 
akan dipercaya orang, sehingga 
kesimpulan yang yang dibuat 
pun masih diragukan keabsa
hannya. Deugau membaca dan 
mempelajari secara seksama 
maka kita dapat mengetahui ba
gaimana suatn teknik atau me
tode dike~jakan orang, alat apa 
yang harus kita pergunakan, zat 
apa yang dipakai, bagaimana 
mencampurkannya dan lain se
bagainya. Keadaan ini serupa 
apabila kita membaca cara 
membuat kue, maka mungkim 
cara mengocok telumya salah, 

sehingga kuenya tidak akau jadi 
dengau baik. 

Di dalam meugolah, mengaua
lisis dan menginterpretasikan 
data dipergunakau cara berfikir 
ilmiah menurut metode induktif 
dan metode-metode statistik 
yang lazim dikerjakau para il
muwan. Pengetahuan ini diper
oleh dari membaea buku dan 
majalal1 ihuiah. Kita bisa mem
bandingkan cara-cara ilmuan la
in · menganalisis hasilnya, dan 
bagaimana kita sebaikuya me
ngolall data kita sendiri. Begitu 
pula dalam hal menyajikan data 
dengan tahel, grafik atau gam
bar, dapat kita pelajari dari 
majalall-majalah ilmiah yang 
sndah ada. Kemudian tahap be
rikutnya yang penting ialah 
mendiskusikan atau membahas 
hasil pene!itiau yang kita per
oleh dengau berbagai fakta 
ilmiah yang ada dewasa ini. Kita 
tidak perlu pergi ke Ameriku 
atau ke Jepang untuk men
diskusikannya dengan ilmuwan 
yang bersangkutan. Deugau ja
lan membaca secara cermat dan 
teliti, maka kita telah dapat 
memahami apa saja yang telah 
diungkapkan ilmuwan itu. Jadi 
dalam melakukau penelitian, 
sejak semuia kita senantiasa 
berdialog dan berbicara dalarn 
hati dengan para ilmuwan selu
ruh dunia lewat buku dan ma
jalah ilmiah itu. Kita memang 
membenamkan diri dalam dunia 
yang orang lain tidak melihat, 

mengetalmi dan merasakaunya. 
Makin banyak kita membaca 



Artikel: Peranan Pustakawan . 

maka makin banyaklah hal-hal 
yang dapat kita diskusikan. 
Justru disinilah letak kesulitan 
para pemula yang barn pertama 
kali berkecimpung dalam dunia 
ihniah, mereka tidak menge
tahui bagaimana berdialog de
ngan ilmuwan lain secara bati
niah sehingga walaupun belum 
pernah bertemu muka dengan 
mereka itu tapi kita telah me
ngenalnya. Saya sering men
dengar orang berkata kepada 
saya dalam suatu pertemuan 
ilmiah seperti " 0 ini yang na
manya Dr. Arjatmo 1]okrone
goro, saya kira orangnya sudah 
tua, tulisannya sudah sering saya 
baca!" . Oleh karena itu bila di 
perguruan tinggi tidak ada buku 
atau majalah ilmiah barn yang 
terbit secara rutin setiap bulan 
atau setiap empat bulan sekali, 
maka kita tidak mengetahui si
tuasi. Hal ini serupa kalau kita 
tidak membaca surat kabar atau 
mendengar radio atau menonton 
TV. Hubungan batiniah dan 
pikiran sama sekali terputus dan 
para staf pengajar itu hanya 
pegawai negeri biasa saja yang 
datang ke fakultas hanya untuk 
menandatangani buku absensi 
setiap harinya, lebih tidak. Tan
pa majalah ilmiah maka pergu
ruan tinggi hanyalah sebuah ge
dung tanpa aktivitas ilmiah 
yang bukan berarti apa-apa bagi 
kemajuan ilmu pengetahuan 
dan pendidikan kita dewasa ini. 
Walhasil pengabdian masyara
kat yang dilakukan itu tidaklah 
ilmiah dan bahkan tidak dapat 

30 

dipertanggnngjawabkan sama 
sekali. Salah siapa ? 

Dalam melaksanakan penelitian, 
maka tahap terakhir bukanlah 
berhenti sampai kita membuat 
kesimpulan saja, melainkan ha
ms membuat laporan penelitian 
selanjutnya ditulis kembali 
menjadi suatu artikel I makalah 
penelitian ilmiah . Artikel I ma
kalah ini harus dapat dipubli
kasikan dalam suatu majalah ii
miah mungkin di dalam negeri 
atau pun luar negeri. Kita dapat 
dianggap main-main saja atau 
hanya menghabiskan dana bila 
hasil penelitian itu tidak dipub
likasikan. Secara etis kita dapat 
dipersalahkan bila kita tidak me
nyebarluaskan basil penelitian 
kita itu. Bukankah tujuan pe
nelitian yang kita lakuakan itu 
gunanya untuk menjelaskan, 
meramalkan dan mengendalikan 
fenomena alam dan kesejah
teraan umat manusia ? Kesa
lahan inilah yang dibuat oleh ke
banyakan orang atau bangsa ti
mur dibandingkan bangsa barat. 
Coba lihat kemajuan ilmu pe
ngetahuan dunia timur seperti 
akupuntur, Thai Chi, Yoga dan 
lainnya. lhnuwan-ilmuwan ter
sebut justru berkembang barn 
setelah orang-orang barat mulai 
mempelajarinya secara ilmiah, 
lalu menulis serta menyebar
luaskan informasi yang diper
olehnya itu secara luas. Coba 
perhatikan berapa banyak pe
ninggalan nenek moyang kita 
yang sangat berharga menjadi 
hilang ditelan waktu; ilmu pe-
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ngobatan peninggalan nenek 
moyang, jamn - jamnan yang 
berharga, ilmu bela diri dan lain
lain. Ilmu peninggalan nenek 
moyang yang dahulu kala per
nab dibanggakan orang, dewasa 
ini sudah pudar. Sekarang ini 
terpaksa kita ke bangsa barat , 
karena nenek moyang kita 
sendiri tidak meninggalkan ilmu 
bagi ketunmannya semua di
simpan untuk diri sendiri atau 
untuk orang-orang terdekat saja, 
semua bersifat rahasia karena 
takut diketahui. Inilah cara ber
fikir yang menyolok antara 
bangsa timur dengan bangsa 
barat. 

Sifat seorang peneliti dan ke
sulitan yang dialami sehubu
ngan dengun peluyamm per
pustakacm 

Melihat tugas seorang ilmuwan 
dalam menjalankan tridhanna 
perguruan tinggi, terutama dhar
ma penelitian, maka jelas dibu
tuhkan berbagai kemampuan 
yang tinggi serta hams mem
punyai sifat-sifat yang terpuji. 
Ada tiga sifat yang mutlak yang 
harus dipunyai seorang ilmu
wan. yaitu: 
l.Kemampuan untuk memper
tahankan obyektifitas ihniah 
2. Kemampuan untuk menyesu
aikan diri 
3 .Kemampuan untuk menenma 
ide-Ide barn 

Di samping itu seorang ilmnwan 
hams mempunayi segudang sifat 
dan kemampuan lain, seperti: ju-

jur, kreatif, inovatif, mempunyai 
daya penalaran dan logika, 
mempunyai kemampuan menu
lis, memahami metode statistik, 
memahami bahasa Indonesia, 
Inggris, memahami cara-cara 
penuiisan kepustakaan, me
nguasai filsa:fah ilmu, menguasai 
metodologi ilmu, memahami 
metode [penelitian,memahami 
cara-cara mendidik dengan baik, 
mengetahui penggunaan berba
gai perangkat lunak komputer 
dan lain-lain 

Walaupun seorang ilmuwan te
lah mempunyai semua si:fut dan 
kemampuan yang tereantum di 
atas itu, namun bila dalam ta
hap-tahap melaknkan penelitian 
ia tidal< disokong dengan fasil
tas perpustakaau yang mcmadai, 
bahan bacaan yang cnkup, maka 
segala kemampuannya itu akan 
sia-sia belaka. Kemampuan 
yang hebat itu lama kelamaan 
akan memudar dengan sendiri
nya atau ia akan mengalami 
finstasi, oleh karena apa yang 
ingin dicarinya itu tidak pemah 
bisa diperolehnya. Memang de
wasa ini ada banyak cara untuk 
bisa menelusuri kepustakaan !e
wat bnku-buku indeks atau 
membaca daftar pustaka di a
khir makalah-makalah yang te
lah dipublikasikan di dalam ma
jalah ilmiah yang tersebar di 
se!umh dunia. Nan1un demikian 
akhir daripada usaha penelu
suran kepustakaan ini adalah bu
kan hanya daftar makalah yang 

lengkap berisi nan1a penulis, ju
dul makalah, nama majalah beri-
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kut nomor. volume dan tahun 
penerbitan, fotokopi makalah 
itu_ paling tidak abstraknya. 
Saya sendiri pernah mendapat 
pelayanan pencarian makalah 
lewat komputer dengan mena
nyakan bidang minat, tahun pe
nerbitan, bahasa, maka dalam 
waktu yang tidak lama daftar 
makalah di selurub dunia yang 
menyangkut topik atau bidang 
yang saya tanyakan itu. Bukan 
main gembiranaya bati saya, ka
rena tidak perlu susah-susah ke 
perpustakaan untuk membuka 
satu persatu lembaran buku in
deks makalab yang saya ingin
kan itu. Bahkan abstraknya pun 
dapat kita peroleb. 

Setelah daftar itu saya peroleb, 
maka saya segera melapor ke
perpustakaan pusat di ling
kungan faknltas tempat saya be
kelja dan mencari semua ma
kalah yang tercantum dalam 
lembar kertas komputer tersebut. 
Sunggub sangat menyedibkan 
dari 200 daftar makalab, hanya 
30 judul yang saya temukan; se
lebibnya tidak ada. Tidak 
adanya itu macam-macam yang 
terbagi dalam kategori, yaitu : 
a. Kategori I : Majalah ilmi

ahnya tidak ada karena tidak 
dilanggankan 

b. Kategori II : Majalah ilmi
ahnya tidak ada karena wa
laupun telab dilanggankan 
tetapi datangnya tidak tera
tur dan volume serta nomor 
yang dicari tidak ada 

c. Kategori lll: Majalah ilmi
ahnya tidak ada karena 
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walaupun sudab dilanggan
kan, dan dalam daftar indeks 
volume dan nomor majalah 
yang dicari itu tercantum 
ada, namun ternyata hilang 
entah ke mana. 

d. Kategori IV : Majalah ilmi
ahnya ada, tetapi selurub 
bala-man artikel yang dicari 
dalam majalah tersebut ti
dak ada. Temyata lembar 
balaman tersebut disobek 
orang alias die uri .Yang 
melakukan tindakan m1 

pasti bukan sembarang o-
. rang karena artikel tersebut 

merupakan basil penelitian 
yang canggib dan rumit . 
Ironisnya kejadian sema
cam ini timbul dalam za
man fotokopi yang selem
bar barganya cuma Rp. 15 
atau Rp. 30. Mengapa barns 
disobek? 

Temyata kategori yang paling 
banyak ialab yang pertanaa dan 
setelah itu yang kedua. Pergu
ruan tinggi kita ini memang ti
dak cukup biaya untuk melang
gan semua majalah ilmiab yang 
ada di seluruh dunia. Di sam
ping itu ruangan dan rak buku 
untuk majalab juga tidak mema
dai. Mau ditempatkan di mana 
bila semua kita langgankan? 

Oleh karena itu di antara per
pustakaan terutama yang sejenis 
telab membuat semacam jaring
jaring informasi. Memang para 
pustakawan kelihatannya berse
mangat sekali membentuk jari
ngan semacam ini guna menga-
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tasi pennasalahan yang tadi 
saya sebutkan di atas. Natnun 
kenyataannya jaring-jaring in
formasi di dalam negeri juga ku
rang efektif Jaringan informasi 
dengan fihak luar negeri agak 
terasa manfaatnya. Kita bisa me
mesan fotokopi makalah yang 
kita minati.Agak terhiburlah hati 
kita dan mengurangi rasa frus
tasi. Namun . demikian tidak ber
arti sudah bebas dari hrunbatan 
ada berbagai masalah lain yang 
timbul, misalnya adalah : 

a. Biaya untuk memesan foto 
copy cukup maha!, dru1 bi!a 
foto copy itu sudah tiba di 
Indonesia, oleh sementara 
peprpustal<aan kita tidak 
boleh memiliki foto copy 
tersebut tetapi menjadi mi
lik perpustaakaan bersang
kutan . Untuk itu kitn harus 
mengeluarkan uang lagi un
tuk lembar artike! yang sa
ma Juga. 

b. Waktunya seringkali agak 
lama; dalam jangka waktu 
tiga bulan kadru1g-kadang 
foto copy makalah itu tidak 
kita perlukan lagi, karena 
topik penelitian sudah ber
ubah 

c. Setelah foto copy itu tiba 
dengan biaya yang relatif 
mahal dan waktu yang cu
lmp lama itu. temyata isinya 
tidak seperti yang kita ha
rapkan. Dari nama judul ma
kalah yang tereantum isi 
yang kitn inginkan. Di sini 
Jetak kepentingltn)nembuat 
judul yang tepat dru1 benar 

itu, agar orang lain tidak 
salah menafilirkan lagi dan 
masalah penelitian yang cli
lakukan itu. 

d. Walaupun isi clan masalah 
penelitian dari foto copy 
tnakalah yang kita terima itu 
cocok, namun tidak ada in
fonnasi yang dapat kita pe
tik dan m:mfaatkan. Sehing
ga semuanya menjadi muba
jir dru1 rak kita penuh de
ngan foro copy. Dibuang sa
yang, tetapi disimpan akan 
memenuhi lernari baku saja. 

Selain lewat cara komputer, ma
kil kita bisa juga mencari judul 
makaJal" nama penulis dan na
ma majalah dari pelanggan 
current contents. Bukn kecil ini 
berisi semua daftar isi dari maja
lah - majalah ilmiah di luar ne
geri, sehingga dengan membuka 
halaman demi halaman, maka 
kita meugetahui judul makalah, 
nama penulis, dan nama maja
lah, serta alamat penulis perta
m:mya. Melaggan buku kecil ini 
juga memerlukan biaya. Sehing
ga banyak yang sudah tidak 
di!anggan lagi. Pusat dokumen
tasi dan informasi Ilmiah (PDU) 
di Lemba,aa Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIP!) sudah mena
warkan jasa baikuya untak bisa 
berlangganan foto copy dari isi 
current contents tersebut. Ke
adaan ini cukup membru1tu usa
ha mencari dan mengikuti per
kembangan ilnm pengetahuan 
yang .ada di seluruh dunia. Na
mun kesnlitannya yang masih 
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akan kita hadapi ialah seperti 
yang ada pada daftar komputer 
itu. Setelah daftar lcita peroleh, 
kita masih harus memesan foto 
copy makalah aslinya lagi, dan 
hal ini menimbulkan masalah 
yang sudah saya sebutkan di 
atas. Kalan kita menulis surat 
secara langsung kepada para pe
nulisnya, agar kita dikirimi re
print dari artikelnya itu, maka 
berbagai tanggapan akan kita 
peroleh, yaitu: 
a. Penulis dengan berbaik hati 

masih man mengirim reprint 
tersebut. 

b. Penulis menjawab surat kita, 
terapi tanpa mengirim re
printnya. Biasanya dikata
kan sudah habis, dan agak
nya foto copy belum terlalu 
membudaya, atau mungkin 
terlalu mahal untuk itu. 

c. Penulis tidak menjawab su
rat kita; mungkin tidak sam
pai atau mereka terlalu si
buk. 

lronisnya ialah untuk dapat me
ngetahui judul-judul penelitian 
serta para peneliti, lebih mudah 
ditemukan yang dari luar negeri, 
sedangkan yang dari dalam ne
geri sendiri agak sukar. Selling
ga kita lebih mudah mengetahui 
sejawat ilmuwan di Arnerika se
dang melakukan penelitian apa 
ketimbang sejawat kita di 
Surabaya, umpamanya. Agak
nya jaring-jaring informasi di 
dalam negeri belum berjalan 
seperti yang kita harapkan, se
hingga seringkali secara kebe
tulan saya membaca dua usulan 

penelitian yang diajukan ke 
Departemen Pendidikan dan Ke
budayaan, dengan tema mirip, 
dan masalah yang akan diteliti 
juga sama. Sehantsnya bila kita 
hendak melakukan penelitian, 
maka kita harus mengetahui da
hulu apa yang sudah dikerjakan 
oleh sejawat ilmnwan di seluruh 
Indonesia. Keadaan semacam ini 
dapat diakibatkan oleh berbagai 
faktor, misalnya: 

a. Hasilnya penelitian itu tidak 
dipublikasikan, tetapi hanya 
dibuatkan· laporan penelitian 
disampaikan kepada pembe
ri dananya saja, barangkali 
sekitar 10-20 eksemplar saja 

b. Hasil penelitian itu hanya 
dipublikasikan dalam ma
jalah lokal yang jumlah 
op iagnya hanya sekitar 500 
eksemplar saja 

c. Hasil penelitan itu hanya 
dibawakan dalam simposi
um atau kongres yang diha
diri oleh 400-600 orang 
saja; buku kongresnya ptm 
barangkali tidak dicetak dan 
disebarluaskan, atau bila di
cetak, hanya terbatas jum
ahnya dan tidak selunth per
pustakaan di Indonesia 
memperoleh buku kongres 
tersebut 

d. Hasil penelitian itu dipubli
kasikan dalam majalah il
miah, tetapi majalah itu ti
dak ada indeksnya di akhir 
tahun, dan juga majalah ter
sebut tidal< dicetak dan di
sampaikan secara rutin ke
pada seluruh perpustakaan 



Artikel: Peranan Pustakawan . ., .......................................... .. 35 

lndeks Majalah Ilmiah Indo
nesia yang dikeluarkan PO
II seringkali tidak lengkap 

Oleh karena mencari infonnasi 
di dalam negeri lebih sulit, ma
ka kebanyakan para peneliti di 
Indonesia mempergunakan se
bagai ballan bacaannya ialah ke
pustakaan luar negeri s'\ia, pa
dahal belum tentu hasil pene
itian dari dalam negeri itu ku
rang bermanfaat. Tapi entahlah 
kalau ada sementara ilmuwan 
kita yang enggan 1nenggunakan 
informasi dari scsama ilmuwan 
dalam negcri, mungkin gengsi 
atau terasa kurang hebat,. Tapi 
yang jelas ilmuwan luar negeri 
sering sekali bertanya apakah 
kita di Indonesia ada melaku
kan penelitian atau tidak ll
muwan kita agaknya lebih ja
rang lagi menulis hasil pcnelitr
annya dalam bahasa lnggris 
yang kemudian dipublikasikan 
di majalah lntemationa!. Bahasa 
lnggris memang lcbih sukar dari 
bahasa Indonesia. 

Penutup 

Sebagai penutup. maka saya 
ingrn menyampaikan suatu per
nyataan tcntang penelitain yang 
dikumandangkan oleh Herald de 
Forest Am old, se-bagai berikut: 
"Research is (!{the mind, not of 
the heand, a concentration of 
thought and not a process of 
expenmentation. Tesearch is the 
effort of the mind to comprehend 

relationships which no one had 
previously known". 

Memang, sebelum ilmuwan tu
run ke lapangan atau ke labora
torium untuk melakukan peneli
tiannya, maka ia hams terlebih 
dahulu mcmutar otaknya sehing
ga dapat menemukan masalah
masalah yang patut diteliti. Un
tuk usahanya itu, ia memerlukan 
bahan-bahan bacaan yang diper
olehnya dari majalah ilmiah. Di 
samping itu ia hams memutar 
otaknya lagi untuk mencari me
lode yang tepat agar data dapat 
diperoleh dan diinterpretasi. Un
tuk usahanya ini pun ia memer
lukan majalah ilmiah. Pada wak
tu menulis dan mendiskusikan 
hasilnya serta. membuat latar 
belakang atau kerangka teoritis
nya. maka ia hams membaca 
banyak majalah-maJalah ilmiah; 
merenung~ menghayati, bercHa
log dan membandingkan. Tanpa 
majalah ilmiah, baik yang sudah 
lama maupun yang masih bam, 
mustahil suatu penelitian yang 
baik dapat dilaksanakan. Saya 
masih ingat kebiasaan gum 
besar di Perguruan Tinggi, kalau 
sedang menguji disertasi atau 
tesis. maka yang dilihatnya tcr
lebih dahulu ialah berapa ba
nyak makalah yang dibacanya, 
bagaimana mutu makalah ilmiah 
dan majalah ilmiah yang diba
canya, dan akhimya berapa ba
nyak majalah ilmiah yang ter
baru dibacanya. Tidak ada ala
san yang bisa diterima apabila 
majalah ilmiah tidak dapat di
temukan. Tetapi semua standar 



Artike/: PerananPustakawan __ .......................................... .. 36 

yang tinggi itu diimbangi 
dengan kemudaban memper
oleh majalah ilmiah al:au ma
kalah ilmiah lewat perpustakaan 
yang senantiasa membantu para 
ilmuwan mencarikan bahan
baban bacaan yang dipcrlukan. 
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